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Abstrak
 

Peristiwa Gerakan Demokratisasi Gwangju telah menjadi gerakan titik balik dari demokratisasi Korea

Selatan yang dinilai mampu dan berhasil membuka perubahan dalam pemerintahan di Korea Selatan. Pada

sisi lain, terdapat fakta penyensoran pada media massa yang berhubungan dengan pemberitaan Gerakan

Demokratisasi Gwangju. Penelitian ini menganalisis mengenai bagaimana media massa yang memuat

informasi-informasi terkait dengan peristiwa Gerakan Demokratisasi Gwangju 1980 mengalami

penyensoran di bawah pemerintahan Chun Doo-hwan yang otoriter. Dengan menerapkan teori pers otoriter

dalam analisis, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana akhirnya peristiwa Gerakan

Demokratisasi Gwangju 1980 diketahui dunia melalui peran wartawan asal Jerman bernama JÃ¼rgen

Hinzpeter. Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa penyensoran media massa yang terjadi berupa

pengendalian pers dan manipulasi berita oleh pemerintah Korea Selatan. Penyensoran tersebut membuktikan

karakter kediktatoran yang ada pada kepemimpinan Chun Doo-hwan. Diketahui bahwa pelarangan meliput

berita di Gwangju tidak hanya terjadi pada media Korea Selatan saja, namun juga pada media asing. Dengan

hal ini, maka dapat dikatakan bahwa media massa pada pemerintahan militer di Korea Selatan selama

pemerintahan Chun Doo-hwan menjadi komponen yang turut berkuasa dalam menekan masyarakat Korea

Selatan.

<hr />The Gwangju Democratization Movement has become a turning point movement from the

democratization of South Korea which is considered capable and successful in opening changes in the South

Korean government. On the other hand, there is a fact of censorship in the mass media related to the news of

the Gwangju Democratization Movement. This study analyzes the mass media containing information

related to the Gwangju Democratization Movement 1980 that underwent censorship under the authoritarian

Chun Doo-hwan government. By applying authoritarianism media theory in the analysis, this study aims to

uncover how the Gwangju Democratization Movement 1980 was finally known to the world through the

role of a German journalist named JÃ¼rgen Hinzpeter. From the analysis, it was concluded that media

censorship occurred in the form of press control and news manipulation by the South Korean government

proved the character of the dictatorship that existed in the leadership of Chun Doo-hwan. It is known that the

ban on covering news in Gwangju does not only occur in South Korean media but also in foreign media.

With this, it can be said that the mass media in the military government in South Korea during the Chun

Doo-hwan period became a component that had the power to suppress the South Korean society.
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